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ABSTRAK

Judul Tesis : TRADISI MURAJAAH AL-QUR’AN (Studi Living
Qur’an Sholati Metode Ila Mamati pada Ma’had Aly
Baitul Qur’an Wonogiri)

Nama : Anis Musyafa’ah
NIM 1 221411024

Tesis ini mengkaji tentang fenomena living Qur’an terkait Metode
Murajaah Sholati Ila Mamati yang dipraktikkan oleh santri Ma’had Aly Baitul
Qur’an Wonogiri. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
Metode Murajaah Sholati Ila Mamati ini dipraktikkan oleh santri Baitul Qur’an
Wonogiri dalam kehidupan sehari-hari dan apa manfaat yang telah mereka
rasakan.

Alasan peneliti memilih Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri sebagai
objek penelitian adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang memadukan
antara pendidikan tahfiz Al-Qur’an dengan dirasah Islamiyyah yang
berpatokan pada pendidikan tinggi Islam di Perguruan Tinggi. Selain itu, santri
mendapat beasiswa full selama masa studi 2 tahun. Untuk memperoleh
jawaban atas permasalahan di atas, peneliti malakukan penelitan lapangan
(field research). Dengan menggunakan data informan 49 santri putra dan 66
santri putri. Data-data tersebut dianalisis menggunakan pendekatan metode
mix methods, dengan cara memilah data yang terkumpul berdasarkan
pemahaman informasi atas Metode Murajaah Sholati Ila Mamati, baik dari segi
hambatan maupun dukungan.

Adapun hasil dari penelitian ini bahwa seluruh santri menyatakan Metode
Murajaah Sholati lla Mamati sangat efektif diterapkan, sebab dari penerapan
tersebut telah banyak memberikan manfaat bagi para santri, di antaranya:
hafalan menjadi mutqin, dapat menikmati murajaah langsung kepada Allah
SWT, dan bisa lebih fokus dalam murajaah.

Kata Kunci: Tahfiz Al-Qur’an, Mectode Murajaah Sholati Ila Mamati dan
Ma’had Aly Baitul Qur’an
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ABSTRACT

This thesis examines the phenomenon of living Qur'an related to the
Murajaah Sholati Ila Mamati Method practiced by Ma'had student Aly Baitul
Qur'an Wonogiri. The main problem in this study is how the Murajaah Sholati
Illa Mamati Method is practiced by Baitul Quran Wonogiri students in
everyday life and what benefits they have felt.

The reason for the researchers choosing Mahad Aly Baitul Qur'an
Wonogiri as the object of research is because it is an Islamic educational
institution that combines Al-Qur'an tahfiz education with Islamic education
which is based on Islamic higher education in universities. In addition, students
receive a full scholarship for the 2-year study period. To obtain answers to the
problems above, researchers conducted field research, by using informant data
49 male students and 66 female students. These data were analyzed by using a
mix methods approach, by sorting the collected data based on understanding
information on the Murajaah Sholati Ila Mamati Method, both in terms of
obstacles and support.

The results of this research showed that all students stated that the
Murajaah Sholati Ila Mamati Method was very effectively applied, because
from this application has provided many benefits for students, including:
memorization into mutgin, being able to enjoy murajaah directly to Allah
SWT, and being able to focus more on murajaah.

Keywords: Tahfiz Al-Qur’an, Murajaah Sholati Ila Mamati Method and
Ma'had Aly Baitul Qur'an
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- T3’ t -
& Sa’ S s (dengan titik di atas)
Jim i -
C
c Ha’ ha’ h (dengan titik di bawah)
. Kha’ kh -
C
R Dal d -
3 Zal z z (dengan titik di atas)
Ra’ r -
)
. Zai z -
)
Sin S -
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. Hamzah Apostrof
Ya’ -
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B. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

s Ditulis muta ‘addidah
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C. Ta’ Marbitah di akhir kata
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dpr Ditulis Jizyah
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;Q}m Z.»LS Ditulis karamah al-auliya’
3. Bila Ta’ Marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t

&l 36

Ditulis

zakat al-fitr
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-

Fathah

Ditulis A

Kasrah

Ditulis I
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Dammah Ditulis U

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
dodalr Ditulis Jahiliyyah
2.| Fathah + ya’ mati |  Ditulis A
w Ditulis Tansa
5, Kesrah +ya Ditulis T
mati
‘61; Ditulis Karim
4| dammah Fwawu | e 0
mati
u”ﬁf’ Ditulis Furid
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
éﬂ Ditulis Bainakum
2.| Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof
(':5\\ Ditulis a‘antum
s Ditulis u'iddat
. Ditulis la'in syakartum
o
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H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

O\jﬂ\ Ditulis al-Qur'an

ww\ Ditulis al-Qiyas
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap umat muslim memiliki kewajiban berinteraksi secara aktif dengan
Al-Qur’an, baik menjadikannya sebagai sumber inspirasi, berpikir ataupun
berperan. Anjuran dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an secara khusyuk dan
bersungguh-sungguh pun termasuk salah satu langkah fundamental bagi

seorang muslim, guna bisa mengenal arti dan makna yang lebih dalam.*

Sebagaimana hafalan Al-Qur’an 30 juz juga merupakan hal yang sungguh
mulia, karena tidak semua orang memiliki karunia tersebut.? Hafal Al-Qur’an
juga menjadi dambaan bagi setiap muslim. Banyaknya keutamaan dan
keistimewaan dari menghafal Al-Qur’an, membuat orang yang beriman tidak
akan menyia-nyiakan amalan ini. Terlebih karena memang Allah SWT. telah
menjamin kemudahan dalam menghafal Al-Qur’an, terlepas bagaimanapun

kondisinya.’

Kehadiran Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat pada umumnya juga
memiliki tujuan yang sistematis dan menyeluruh, tidak hanya menjadi
kewajiban dan pendekatan yang religius serta bersifat ritual dan mistik. Maka,
dapat dikatakan bahwa dari kajian teks dapat berubah menjadi kajian sosial-
budaya, sehingga pada kalangan masyarakat sering menjadikan Al-Qur’an

sebagai objek kajiannya, yang sering disebut dengan kajian living Qur’an.*

! Sahiron Syamsuddin, “Penelitian Literatur Tafsir/llmu Tafsir Sejarah, Metode Analisis
Penelitian”, dalam Makalah Seminar, (Yogyakarta: 1999), h. 15

2 Abdul Hafidh Abdul Qadir, Menghafal Al-Qur’an itu Gampang, (Yogyakarta: Mutiara
Media, 2009), h. 6

% Cece Abdulwaly, Mitos-Mitos Metode Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Laksana,
2017), h. 6

4 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (YogyaKarta: ldea Press
Yogyakarta, 2017), Cet. 1, h. 106



Secara sederhana living Qur’an dapat dipahami sebagai gejala yang
nampak di kalangan masyarakat berupa pola-pola perilaku yang bersumber dari
respon terhadap nilai-nilai Al-Qur’an.® Sehingga dengan perkembangan
masyarakat yang semakin dinamis akibat kemajuan ilmu dan teknologi saat ini,
penerapan nilai-nilai Al-Qur’an pun semakin menjadi keniscayaan, terkhusus

di era globalisasi saat ini.®

Oleh karena itu, dapat kita lihat maraknya lembaga-lembaga di Indonesia
yang menggalakkan, mengembangkan, serta memasukkan kurikulum tahfiz
Al-Qur’an sebagai program unggulannya. Hal ini merupakan bukti yang
menggembirakan bahwa antusiasme masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai
Al-Qur’an dengan keinginan mencetak generasi penghafal Al-Qur’an sangat
tinggi. Dibuktikan dengan maraknya beberapa lembaga di Indonesia yang
mengembangkan dan menggalakkan serta memasukkan kurikulum tahfiz Al-

Qur’an sebagai program unggulannya.’

Mulai dari lembaga formal seperti TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA
sampai ke Perguruan Tinggi dan lembaga non formal seperti Madrasah
Diniyah, Pondok Pesantren ataupun Ma’had Aly. Adapun tren ini adalah suatu
bukti akan perkembangan dan kemajuan pendidikan Islam.®

Di antara lembaga-lembaga pendidikan tahfiz Al-Qur’an terdapat yang
secara khusus hanya menghafal dan ada pula yang memadukan antara tahfiz
Al-Qur’an dengan mata pelajaran agama juga umum. Maka dari sini terlihat,

bahwa di antara keduanya yang dirasa lebih sulit bagi peserta didik ialah

5 M. Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Al-Qur’an, (Yogyakarta: TH. Press,
2007), h. 5

6 Said Agil Husin al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Al-Qur’ani dalam Sistem
Pendidikan Islam, h. 13

7 Nurul Hidayah, “Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Lembaga Pendidikan,”
dalam Ta’allum, Vol.04, No0.01 (Juni 2016), h. 1

8 Ristu Hanafi, “Jumlah Penghafal Al-Qur’an Meningkat di Indonesia 2018”, Jumlah
Penghafal Alguran Meningkat di Indonesia (detik.com), Diakses 16 Februari 2023 jam 23.50
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memadukan antara tahfiz dengan mata pelajaran yang lainnya, seperti pelajaran
agama (dirasah Islamiyyah) dan pelajaran umum. Terlepas dari itu para santri
merasa berat karena yang difokuskan bukan hanya menghafal Al-Qur’an,
namun ada mata pelajaran lain yang harus mereka pelajari dan kuasai.
Sebagaimana Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri yang telah menjadi objek
penelitian ini, merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah
memadukan antara pendidikan tahfiz Al-Qur’an dengan Dirasah Islamiyyah

yang berpatokan pada pendidikan tinggi Islam di Perguruan Tinggi.°

Ma’had ‘Aly Baitul Qur’an Wonogiri memadukan kurikulum yang terdiri
beberapa mata kuliah yang mencakup 5 kompetensi mata kuliah dan
ekstrakurikuler. Di antara mata kuliah kompetensi dasar meliputi; hadis, fikih
ibadah dan akidah, sedangkan mata kuliah kompetensi utama; manhaj dakwabh,
bahasa Arab, tajwid (tuhfatul arfal dan jazariyyah), giraat, tafsir juz ‘amma dan
ulumul Qur’an. Lalu, mata kuliah kompetensi pelengkap yang mencakup; sirah
peradaban Islam, ta limul muta’allim, dan sosiologi dakwah. Ada juga mata
kuliah kompetensi penunjang keahlian meliputi; muhadarah, olahraga,
mengemudi serta tugas akhir berupa penyusunan karya ilmiah sebagaimana

umunya di perguruan tinggi.°

Bukan hanya itu, Ma’had Aly Baitul Qur’an juga terdapat ekstrakurikuler
seperti; Mapala (Mahasantri Pecinta Alam) dan keorganisasian BEM (Badan
Eksekutif Mahasantri). Selain itu mahasantri juga diterjunkan langsung pada
masyarakat kurang lebih 1 tahun, yang merupakan program dakwah lapangan
yang menjadi program wajib yang harus ditempuh pada akhir tahun

akademik.!

® Imam Mahmudi, Muthoifin, dan Imron Rosyadi, “Strategi Pembelajaran Tahfizul
Qur’an di Ma’had ‘Aly (Studi Kasus di Ma’had ‘Aly Baitul Qur’an Wonogiri), dalam Belajea:
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, 2022, h. 106

10 Buku Pedoman Akademik Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, h. 11

11 Buku Pedoman Akademik Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, h. 12



Dalam menghafal Al-Qur’an pada prosesnya dibutuhkan kefokusan serta
waktu yang baik untuknya, juga menjauhkan diri dari berbagai hal yang bisa
mengundang pikiran bercerai berai.!? Sedangkan, pada lingkup perkuliahan
dan pelatihan dakwah di Ma’had Aly Baitul Qur’an merupakan di luar kegiatan
tahfiz Al-Qur’an, tentunya akan memecah konsentrasi para mahasantri dalam
proses menghafal Al-Qur’an. Dalam hal ini, Eko Zulfikar menjelaskan dalam
artikel jurnalnya bahwa di antara proses menghafal Al-Qur’an ditemukan
faktor yang menghambat keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur’an, di
antaranya adalah sebab kemalasan dan muncul rasa bosan di saat menghafal,
minimnya minat santri untuk mengulang hafalannya serta muncul rasa kantuk

ketika kegiatan halagah khususnya di pagi hari.*®

Menghafal Al-Qur’an merupakan cara terbaik dalam menjaga kemurnian
Al-Qur’an, karena ayat yang terdapat dalam mushaf saja bisa terbakar dan
lenyap. Akan tetapi, berbeda dengan ayat yang terdapat dalam hati akan
senantiasa terjaga dengan menghafal Al-Qur’an. Allah SWT. telah

menegaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Hijr ayat 9 yang berbunyi:

Sohasd A G UGS 62 )

“Sesungguhnya, Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an dan Kami pula
yang akan menjaganya.” (QS. Al-Hijr [15]: 9)

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an selalu dilindungi dari

kepalsuan sampai akhir zaman. Kepedulian Allah SWT. terhadap Al-Qur’an

sebenarnya bukan berarti pada tataran tulisan, tetapi Allah mengikutsertakan

hamba-hamba-Nya untuk memelihara Al-Qur’an. Yakni dengan cara Allah

12 saiful Aziz, 60 Hari Hafal Al-Qur’an, Panduan Daurah Aplikatif, (Solo: Tinta Medina,
2016), h. 65

13 Eko Zulfikar, “Living Qur’an: Konstruksi Metode Tahfiz Al-Qur’an di Majelis Qiraah
Wat Tahfidz Pondok Pesantren Murattil Al-Qur’an Lirboyo Kota Kediri”, dalam MAGHZA:
Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 4, No. 1 (2019), h.74-94



menyiapkan orang yang menghafal Al-Qur’an pada setiap generasi.!* Oleh
karena itu, para penghafal Al-Qur’an adalah orang-orang yang dipilih Allah
SWT. sepanjang sejarah kehidupan manusia untuk menjaga kemurnian Al-

Qur’an dari usaha-usaha pemalsuannya.®

Allah SWT. telah memberikan jaminan kepada siapa saja yang menghafal
Al-Qur’an, vyaitu akan diberikan kemudahan dalam menghafalkannya.
Sebagaimana yang telah ditegaskan sebanyak empat kali oleh Allah SWT.
dalam Al-Qur’an surah Al-Qamar ayat 17, 22, 32 dan 40 yang berbunyi:

v 858 e B S ST AT

“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan,
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? ” (QS. Al-Qamar
[54]: 17)

Al-Qurtubi dalam kitab tafsir Al-Jami’ [i Ahkam Al-Qur’an, menjelaskan
bahwa maksud dari ayat tersebut adalah “Telah Kami mudahkan Al-Qur’an
untuk dihafal. Dan Kami menolong siapapun yang mau menghafalnya. Maka,
siapa saja yang mau menghafalnya sehingga ia akan diberi kemudahakan

menghafalnya?”.1®

Itulah janji Allah yang secara nyata telah kita saksikan bahwa Allah SWT.
Menjadikan Al-Qur’an mudah untuk dihafalkan, seraya memperingatkan dan
memerintahkan kita untuk menghafal Kalam-Nya, karena bagian akhir dari
ayat tersebut merupakan pertanyaan yang bermakna perintah. Jadi, Allah SWT.
menantang hamba-Nya untuk membuktikan kebenaran statemen tersebut,
bahwa Al-Qur’an mudah untuk dihafalkan. Bahkan Allah SWT.

14 yusuf Qardawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 1999), h. 138

15 Abdul Aziz Abdur Rauf, Menghafal Al-Qur’an itu Mudah, (Jakarta, Markaz al-Qur’an,
2009), h. 15

16 Abu “Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam
al-Qur’an: Tafsir al- Qurthubi, (Beirut: Al-Resalah, 2006), jilid 17, h. 467



menegaskannya, dengan mengulangi ayat tersebut sebanyak empat kali. Ini
mengindikasikan bahwa Al-Qur’an benar-benar mudah untuk dihafalkan,

dengan pertolongan Allah SWT. dan Allah menjamin itu.!’

Meskipun Allah SWT. telah menjamin kemudahan menghafal Al-Qur'an,
pada kenyataannya tidak semua muslim mampu menghafalkan Al-Qur’an
secara keseluruhan. Hal itu karena proses menghafal Al-Qur’an tidaklah
mudah, butuh kerja keras dan komitmen yang tinggi. Oleh karena itu, untuk
dapat menghafal Al-Qur’an harus diiringi dengan niat dan keistikamahan, juga
waktu yang tidak sedikit.!® Selain itu, dibutuhkan juga jiwa dan hati yang
bersih. Adapun tantangannya adalah rasa malas, maksiat, dan dosa-dosa yang
harus dihindari agar senantiasa istikamah dalam menghafal, dan terhindar dari
hal-hal buruk.

Oleh karenanya, sehebat apapun kemampuan seseorang dalam menghafal
Al-Qur’an jika tidak pernah diulang, maka Al-Qur’an akan mudah hilang dari
ingatan. Fenomena inilah yang menjadi poin penting dalam penelitian ini. Hal

ini dijelaskan langsung oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya:
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“Selalu bersama Al-Qur’an. Demi zat yang jiwa Muhammad berada di

tangan-Nya, sesungguhnya al-Qur’an itu lebih cepat hilangnya dari pada
unta dalam ikatan.” (H.R. Muttafaqun ‘alaih)
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Dari hadis Rasulullah Saw. di atas dapat kita simpulkan, bahwasanya agar

seorang penghafal Al-Qur’an mampu mempertahankan hafalannya, ia harus

17 Abdul Hafidh Abdul Qadir, Menghafal Al-Qur’an itu Gampang, h. 9

18 Abdul Hafidh Abdul Qadir, Menghafal Al-Qur’an itu Gampang, h. 6

19 Muttafaq ‘Alaih, lihat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 3.233 dan Muslim, Sahih
Muslim, Juz 1, h. 317



senantiasa berinteraksi dengan Al-Qur’an. Karena seorang penghafal Al-
Qur’an dituntut untuk selalu istikamah dalam murajaah (mengulang-ulang)

hafalannya.

Agar dapat menjaga hafalannya hingga tingkat mutqin yaitu kuat
hafalannya dan benar-benar melekat dalam memori, seorang penghafal Al-
Qur’an membutuhkan waktu yang tidak sedikit dalam proses murajaahnya. Hal
ini tidak menjadi problem bagi seseorang yang memiliki sedikit kesibukan.
Akan tetapi, menjadi masalah untuk penghafal Al-Qur’an yang memiliki
banyak kesibukan. Oleh karena itu, seorang penghafal Al- Qur’an dituntut
untuk memiliki metode khusus agar ia dapat menjaga hafalan, sekaligus
melaksanakan aktivitas kesehariannya. Karena, jika seseorang sudah
dianugerahi sebuah hafalan Al-Qur’an, maka wajib baginya untuk meluangkan

waktu, dan menjaga hafalannya dengan baik.?

Pemeliharaan hafalan Al-Qur’an telah ada sejak zaman Rasulullah Saw.
dan selalu mengalami perkembangan dalam menemukan cara mudah untuk
memelihara hafalan Al-Qur’an. Rasulullah Saw. membacakan Al-Qur’an
kepada para sahabat secara perlahan agar mereka bisa menghafalnya. Terutama
pada masa itu bangsa Arab memiliki tradisi menghafal yang sangat kuat,
sedangkan tradisi baca tulis belum begitu popular bagi mereka. Karena itulah,
mereka disebut sebagai kaum Ummiyin (orang-orang yang buta huruf) di
beberapa tempat dalam Al-Qur’an, di antaranya adalah firman Allah SWT.
dalam surah Al-Jumu’ah ayat 2, yang berbunyi:
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20 Abu Uwais Musaddad, “Nasehat Untuk Para Penghafal Al-Qur’an”, NASEHAT
UNTUK PARA PENGHAFAL AL-QUR’AN — Minhajussunnah, diakses tanggal 12 Februari
2023 jam 18.05
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“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka
Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya mereka benar-benar
dalam kesesatan yang nyata. ”(QS. Al-Jumu’ah [62]: 2)

Salah satu upaya untuk menjaga kelestarian Al-Qur’an adalah dengan
menghafalkannya, karena hal itu merupakan pekerjaan yang terpuji dan amal
yang mulia, yang sangat dianjurkan Rasulullah Saw.?! Di mana Rasulullah

Saw. sendiri dan para sahabat banyak yang hafal Al-Qur’an.

Hingga sekarang tradisi menghafal Al-Qur’an masih dilakukan oleh umat
Islam di dunia ini. Hal yang terpenting dalam menghafal Al-Qur’an adalah
bagaimana kita meningkatkan kelancaran dan menjaga hafalan tersebut
sehingga Al-Qur’an tetap ada dalam dada dan hati kita. Untuk menjaga hafalan
diperlukan tekad yang kuat dan istikamah yang tinggi. Seseorang harus
meluangkan waktunya setiap hari untuk mengulang hafalannya. Proses
pengulangan hafalan ini yang kemudian disebut murajaah. Oleh karena itu,
tidak layak jika ada yang mengatakan “alhamdulillah, kami sudah hafal Al-

Qur’an seluruhnya, jadi kami tidak perlu lagi untuk memurajaah”.

Dalam sebuah hadis disebutkan:
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“Dari Abdullah bin Umar r.a bahwa Rasulullah Saw. bersabda
“Perumpamaan hafalan Al-Qur’an adalah seperti unta yang diikat oleh
tali. Jika pemiliknya selalu memegangnya, maka ia tetap miliknya. Tetapi,

21 perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an, Beberapa Aspek llmiah Tentang Al-Qur’an,
(Jakarta: Litera nangge Antarnusa, 1986), h. 137



jika dia melepaskannya, maka unta itu pergi.” (HR. Sahih-Muttafaq
‘alaih)??

Oleh sebab itu, setiap penghafal Al-Qur’an sebenarnya tahu, bahwa jika
dia tidak memurajaaah hafalannya secara terus menerus, maka hafalannya akan
hilang. Seperti yang diungkapakn oleh Majdi Ubaid dalam bukunya yang
berjudul “9 Langkah Menghafal Al-Qur’an” bahwa:

Sesungguhnya kita dan Al-Qur’an selalu bersama dalam sebuah pelajaran.

Pelajaran yang dimulai sejak masa di ayunan hingga masa di liang lahad,

yaitu perjalanan singkat sampai akhir hayat. Al-Qur’an adalah teman setia

dalam perjalanan ini, dan memurajaahnya adalah suatu penjagaan
keamanan. Banyak peneltian-penelitian modern yang mengungkapkan
berbagai hal tentang ingatan dan cara-cara murajaah. Hal ini akan sangat

membantu kita dalam melakukan murajaah yang efisien, dengan izin
Allah SWT.Z

Ketika hafalan Al-Qur’an bertambah, bagi seorang yang ingin menghafal
Al-Qur’an harus pandai menjadwalkan murajaah setiap rentang waktu jangka
pendek untuk hafalan yang sudah dihafalkan.?* Hendaknya penghafal Al-
Qur’an juga memurajaahkan hafalannya kepada seseorang yang ahli membaca

® Murajaah bisa dilakukan

Al-Qur’an schingga dapat mengoreksinya.?
kapanpun dan di manapun, seperti ketika sedang dalam perjalanan atau di

antara waktu-waktu kosong yang dimiliki.”

Walaupun begitu, masih ada orang-orang yang akan memulai menghafal
dan murajaah ketika memiliki waktu luang saja. Banyak juga di antara mereka
yang menghabiskan waktu berjam-jam lamanya untuk menghafal Al-Qur’an,

tetapi yang dihafalnya hilang begitu saja dalam hitungan hari, bahkan dalam

22 |mam Bukhari, Shahih Bukhari, hadis no. 5031, (Beirut: Dar Thauq al-Najah, tt), juz
VI, h. 193

23 Majdi Ubaid, 9 Langkah Menghafal Al-Qur’an, (Solo: PT. Agwam Media Profetika,
2014), h. 141-142

24 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi Menghafal Al-Qur’an, (Solo: Insan Kamil,
2020), h. 75

25 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi Menghafal Al-Qur’an, h. 51
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hitungan jam. Hal seperti ini, membuat hafalan Al-Qur’an kurang terjaga,
karena pada dasarnya otak manusia bekerja sesuai dengan skala prioritas. Oleh

karenanya, murajaah berperan penting untuk menjaga kualitas hafalan.?®

Contohnya ketika sedang menghafal Al-Qur’an, otak akan berfokus
sepenuhnya untuk menghafal. Akan tetapi, ketika datang kesibukan yang lain,
prioritas otak tidak lagi untuk menghafal, melainkan untuk kesibukan yang
baru menghampiri. Kemudian, otak akan menyiapkan file-file lain untuk
beralih interaksi pada objek yang lain. Sehingga, file-file tentang hafalan
sedikit tertinggal di belakang. Kaidah semacam ini wajib diperhatikan matang-

matang.?’

Ada banyak cara meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an dan masing-
masing memilih yang terbaik untuknya. Menurut KH. A. Muhaimin Zen, yang
dikutip dari ‘Umar al-Faruq, ada banyak metode murajaah, baik dalam proses
menghafal maupun setelah menghafal Al-Qur’an.?®® Salah satunya ialah
murajaah pasca menghafal. Seorang penghafal Al-Qur’an baik pemula maupun
yang sudah lama, mempunyai kewajiban untuk terus menjaga hafalannya. la
harus selalu melakukan berbagai cara agar hafalannya tetap utuh, terjaga, dan
tidak tercerai berai. Tidak ditemukan penghafal Al-Qur’an yang tidak menjaga

hafalannya, tetapi tetap lancar selamanya.?®

Nasehat KH. A. Muhaimin Zen dalam bukunya “Metode Pengajaran
Tahfiz Al-Qur’an” yang dikutip oleh Umar al-Farug menjelaskan, terdapat
beberapa cara murajaah yang bisa ditempuh oleh para penghafal Al-Qur’an 30

juz, di antaranya: Metode Fami Bi Syauqin, Murajaah dalam salat,

%6 Majdi Ubaid, 9 Langkah Menghafal Al-Qur’an, h. 143

27 Majdi Ubaid, 9 Langkah Menghafal Al-Qur’an, h. 144-145

28 Umar Al-Farug, 10 Jurus Dahsyat Hafal al-Qur’an, (Surakarta: Ziyad Books, 2014), h.
135

29 Amjad Qasim, Kaifa Tahfizh al-Qur’an al-Karim Fi Syahr, Penerjemah Saiful
Aziz, Hafal al-Qur’an dalam Sebulan, h. 136
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Muraja’ah dengan cara penyimakan, dengan mengkaji, dan lain

sebagainya.*

Dari beberapa metode murajaah yang telah disebutkan di atas, penulis
akan mengkaji salah satu dari metode tersebut yaitu murajaah dalam salat.
Dalam hal ini, Metode Murajaah Sholati lla Mamati yaitu, metode yang
dilakukan oleh para santri di dalam salat sunah minimal murajaah 1 juz dalam

satu hari.3!

Terlepas dari hal tersebut, sebagaimana objek yang dijadikan penelitian ini
adalah salah satu lembaga pendidikan yang setara dengan perguruan tinggi
yang berfokus kepada pendidikan tahfiz Al-Qur’an dan Dirasah Islamiyyah.
Di mana lembaga tersebut menerapkan program wajib yaitu Metode Murajaah
Sholati Ila Mamati bagi seluruh santrinya. Dalam satu hari setiap santri
ditargetkan minimal murajaah 1 juz dalam salat dan mampu melaksanakan
salat sunah minimal 23 rakaat, yang terdiri dari Qiyam al-Lail, salat Duha, salat
Sunah Rawatib dan salat-salat sunah lainnya. Sehingga dapat diperkirakan
bahwa dalam satu bulan penuh, para santri dapat mengerjakan salat sunah

kurang lebih minimal 600 rakaat.>

Metode Murajaah Sholati lla Mamati ini telah ditemukan dan diinisiasi
oleh Ustaz Dicky Miswardi (Abu Ruwais) pada tahun 2018, yang kemudian
program ini menjadi salah satu metode murajaah unggulan yang diterapkan

pada Ma’had ‘Aly Baitul Qur’an Wonogiri sampai saat ini.*3

30 Yusra, Penerapan Metode Muraja’ah Dalam Pembelajaran Tahfizul Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfizul Qur’an Imam Syafi’i Kota Bitung

81 Wawancara dengan wakil Mudir Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, Fatimah,
Wonogiri, 05 Februari 2023

32 Wawancara dengan Mudir Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, Muhammad Luthfi,
Wonogiri, 05 Februari 2023

33 Wawancara dengan Mudir Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, Muhammad Luthfi,
Wonogiri, 05 Februari 2023
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Metode Murajaah Sholati lla Mamati ini menjadi penting bukan hanya
bagi para santri, melainkan seluruh kalangan umat muslim. Karena, murajaah
ini bisa dikerjakan kapan saja baik ketika masih menjadi santri di ma’had
ataupun ketika para santri sudah lulus dari pesantren ini. Sehingga, mau
menjadi apapun baik menjadi dai, kepala keluarga dengan segala kegiatannya,
mereka tetap bisa menerapkan program murajaah sholati ini, karena hanya
diterapkan pada saat melakukan salat sunah.3*

Muhammad Luthfi selaku Mudir Ma’had ‘Aly Baitul Qur’an menyatakan
bahwa:

“Murajaah Sholati Ila Mamati ini kita pandang sebagai program murajaah
terbaik dibandingkan dengan murajaah-murajaah yang lain. Seperti murajaah
Ma’zzamil, murajaah Ma’al ustadz ataupun murajaah Fardiyyah, karena di
dalam murajaah Sholati ini langsung menyetorkan hafalan kita kepada Allah

SWT. di dalam salat sunah.””®®

Pada Metode Sholati Ila Mamati ini juga merupakan terapi akhlak bagi
santri, sebagaimana yang telah diterangkan dalam Q.S. Al-‘Ankabut [29] : 45
yang berbunyi:

rd ”

oE OB BLAN &) A pé\g Gl 5 G 2y
o Gzt G Jag Ay 8 \w;ﬁj;ﬁg\y
“Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu

(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah
dari (perbuatan) keji dan mungkar. ” (QS. Al-‘Ankabit [29]: 45)

T'L;jff

,.0

Ayat tersebut telah dimaknai oleh Abdi Sambodo bahwa:

3 Ma’had Aly Wonogiri, “Metode Muraja’ah  Sholati Ila  Mamati”,
https://youtu.be/blrJEu7xEyo, diakses tanggal 13 November 2022 pukul 09.21

% Muhammad  Luthfi,  “Metode  Murajaah  Sholati lla  Mamati”,
https://youtu.be/blrJEu7xEyo, diakses tanggal 13 November 2022 pukul 09.34
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Antara menghafal dan membaca Al-Qur’an dengan Metode Murajaah
Sholati Ila Mamati yang dilakukan dengan mendirikan salat itu kolaborasi
amal yang luar biasa, yang memang seharusnya dilakukan oleh thalabul
‘ilmi, para santri, para penghafal Al-Qur’an dan juga oleh para dai dan
selama ini kami belum mendapatkan pelanggaran-pelanggaran berat atau
pelanggaran-pelanggaran yang sifatnya itu fakhisyah yaitu pelanggaran
yang bisa membuat santri dikeluarkan dari pesantren.

Oleh karenanya, sejak program ini diterapkan pada beberapa tahun
terakhir hingga saat ini. Alhamdulillah telah membuahkan hasil yang
memuaskan dan alhamdulillah 50% dari setiap angkatan baik putra maupun
putri bisa mengujikan hafalan mereka 30 juz bil ghaib dalam 1 kali majelis,

dan ini merupakan pencapaian yang sangat luar biasa.®’

Dengan menerapkan Metode Murajaah Sholati Ila Mamati ini, santri akan
mudah mengingat ayat-ayat Al-Qur’an dan melancarkan hafalannya. Serta
dengan adanya pembiasaan ini, otak akan merekam setiap bacaan Al- Qur’an
yang santri lantunkan secara spontan. Sehingga, setiap santri yang belum lancar
hafalannya, secara tidak langsung akan lebih semangat untuk melazimkan
murajaaah Al-Qur’an. Adapun bagi yang sudah lancar hafalannya, dengan

sendirinya akan dapat mencapai mutgin.

Melihat dari latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik untuk melakukan
penelitian yang akan dituangakan dalam sebuah Tesis yang berjudul
“TRADISI MURAJAAH AL-QUR’AN (Studi Living Qur’an Metode
Sholati Ila Mamati pada Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri)”.

36 Abdi Sambodo, “Metode Murajaah Sholati lla Mamati”, https://youtu.be/blrJEu7xEyo,
diakses tanggal 13 November 2022 pukul 09.46

87 Wawancara dengan Mudir Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, Muhammad Luthfi,
Wonogiri, 05 Februari 2023
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B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas muncullah beberapa persoalan yang perlu
dibahas secara detail dan mendalam, yakni sebagai berikut:
1. Fungsi Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari
2. Tradisi pengamalan Al-Qur’an secara rutin dalam masyarakat
3. Macam-macam metode menghafal dan murajaah Al-Qur’an oleh
penghafal Al-Qur’an
4. Manfaat murajaah Al-Qur’an pada santri Ma’had Aly Baitul
Qur’an Wonogiri
5. Penerapan murajaah Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari bagi

santri Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri

2. Pembatasan Masalah

Berangkat dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, untuk
memperjelas permasalahan dan persoalan yang akan dibahas dalam
penelitian ini, maka perlu disampaikan pembatasan masalah. Hal ini
dibutuhkan agar permasalahan tidak melebar kepada materi-materi yang
berkaitan dengan judul peneltian tesis. Maka dengan itu, penelitian ini
hanya terfokus pada bagaimana penerapan murajaah yang digunakan oleh
santri Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri dan apa manfaat Metode
Murajaah Sholati Ila Mamati bagi santri Ma’had Aly Baitul Qur’an
Wonogiri ketika menerapkan murajaah dalam kehidupan sehari-hari.
Karena melihat dari identifikasi masalah, objek penelitian ini akan sangat
meluas pembahasannya, maka diperlukan pembatasan masalah agar tidak

menimbulkan kerancuan.
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3. Perumusan Masalah

Dalam suatu penelitian ini agar menjadi lebih fokus dan terarah
dengan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang
akan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan metode murajaah Al-Qur’an yang
dilakukan oleh santri Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri dalam
kehidupan sehari-hari?

b. Apa manfaat Metode Murajaah Sholati lla Mamati bagi santri
Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri dalam pelaksanaan

murajaah sehari-hari?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian atau kajian tentunya memiliki tujuan yang mendasari
penulisan tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan rumusan masalah
di atas, maka tujuan dari ditulisnya penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan tentang metode yang digunakan oleh Santri
Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri dalam murajaah hafalan Al-
Qur’an.

2. Menganalisis terkait manfaat dalam menerapkan Metode Murajaah
Sholati Ila Mamati bagi kehidupan sehari-hari Santri Ma’had Aly
Baitul Qur’an Wonogiri.

D. Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini memiliki 2 kegunaan yaitu kegunaan teoritis dan

juga praktis.

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi penjelasan
dalam keilmuan di bidang pendidikan secara umum, adapun secara
khusus dapat menambah khazanah keilmuan dan referensi mengenai
studi /iving Qur’an khususnya dalam bidang llmu Al-Qur’an dan
Tafsir.
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2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pendorong untuk
para peneliti selanjutnya untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan Metode Murajaah Sholati lla Mamati kepada pihak-pihak
yang membutuhkan. Serta dapat ditujukan sebagai inspirasi dan
motivasi khususnya bagi penulis dan teman-teman seperjuangan 11Q
Jakarta dalam pengetahuan dan pengalaman baru serta dapat
memotivasi dalam menghafal Al-Qur’an, menjaga dan mengamalkan
nilai-nilai Al-Qur’an. Serta bagi Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri,
dari hasil penelitian ini diharapakan mampu memberikan kontribusi
mengenai informasi dalam menjadikan santri Ma’had Aly Baitul

Qur’an Wonogiri yang berakhlak Qur’ani.

E. Kajian Pustaka

Penelitian ini tidak lepas dari kajian-kajian terdahulu yang relevan dengan
pokok bahasan penelitian yang akan dilakukan khususnya terkait tradisi
murajaah Al-Qur’an di beberapa tempat. Dengan permasalahan di atas, penulis
akan menyajikan beberapa kajian pustaka dari beberapa penelitian yang
relevan, di antaranya:

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Syaiful Azhar Siregar yang berjudul
“Penerapan Metode Takrir dan Muraja’ah Dalam Pembelajaran Al-Qur’an di
SD Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan”. Program Magister
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Medan 2019.
Dalam penelitian tesis ini, penulis menarik kesimpulan bahwa proses
penerapan metode takrir dalam pembelajaran Al-Qur’an diawali dengan siswa
mendengarkan bacaan guru yang diulang, beberapa kali, kemudian mengikuti
bacaannya. Begitupun seterusnya sampai pada ayat yang menjadi target
setorannya. Sedangkan proses penerapan untuk metode murajaah dimulai pagi

hari, setelah selesai salat zuhur berjamaah, dan sebelum jam pulang sekolah
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dengan dibimbing wali kelasnya.*

Penelitian ini dan penelitian Syaiful Azhar Siregar memiliki kesamaan,
yaitu pada jenis penelitian yang berupa penelitian lapangan (field research),
namun terdapat perbedaan yang terletak pada metode yaitu deskriptif kualitatif.
Dengan pengumpulan data menggunakan metode observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan pada penelitian ini mix
method. Perbedaan lainnya pada objek yang diteiliti, serta metode murajaah

yang dibahas dalam penelitian.

Kedua, Tesis yang diteliti oleh Muhamad Sarwanto dengan judul “Pengaruh
Aktivitas Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kedisiplinan dan Prestasi Belajar
Santri Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an (PPTQ) Aisyiyah Ponorogo”.
Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Ponorogo 2020. Dalam tesis
Sarwanto ini bila dilihat dari hasil penelitiannya bahwa, aktivitas santri Pondok
Pesantren Tahfidz Al-Qur’an (PPTQ) Aisyiyah Ponorogo dalam menghafal Al-
Qur’an masuk pada kategori “baik”, maka masih perlu ditingkatkan kembali.
Serta ada pengaruh besar yang positif dan signifikan baik dari segi prestasi
belajar santri ataupun terhadap kesiplinan santri dalam kegiatan menghafal Al-

Qur’an.%®

Dalam penelitian ini terdapat keserasian dengan penelitain Sarwanton yang
terletak pada instrumen yang digunakan yaitu kuesioner, wawancara,
dokumentasi dan observasi serta pada subjek penelitian yaitu para santri yang
berada pada lingkungan pondok pesantren. Sedangkan perbedaannya terletak

pada metode penelitian di mana pada penelitian Sarwanto menggunakan

38 Syaiful Azhar Siregar, “Penerapan Metode Takrir dan Muraja’ah dalam Pembelajaran
Al-Qur’an di SD Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan”, Tesis UIN Medan,
2019, h. 76

% Muhamad Sarwanto, ‘“Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur’an Terhadap
Kedisiplinan dan Prestasi Belajar Santri Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Aisyiyah
Ponorogo”. Tesis Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2020
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Kuantitatif dan objek penelitian di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an (PPTQ)
Aisyiyah Ponorogo, serta fokus penelitian yang terletak pada pengaruh rutinitas
menghafal Al-Qur’an yang dilakukan santri sedangkan pada penelitian ini pada
problematika yang dihadapi santri ketika menghafal Al-Qur’an.

Ketiga, Tesis yang diteliti oleh Muyassaroh Zaini dengan judul “The
Living Qur’an: Upaya Penanaman Nilai-nilai Al-Qur’an dalam Kehidupan
Santri (Studi Kasus di Yayasan Pondok Pesantren Munirul Arifin Nahdlatul
Wathan (Yanmu NW) Praya Lombok Tengah NTB). Dalam tesis ini
menyimpulkan bahwa dalam upaya penanaman nilai-nilai Al-Qur’an dan
penanaman nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan yang berisi dua pembahasan
yaitu penananan nilai-nilai Al-Qur’an dan nilai-nilai Al-Qur’an.*

Dalam penelitian tesis ini memiliki keserasian dengan penelitian
Muyassaroh Zaini yang sama-sama membahas tentang /living Qur’an.
Sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini adalah terdapat penanaman
nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan santri seperti nilai-nilai ibadah, akhlak
karimah, muamalah, ilmu pengetahuan dan kedisiplinan. Sedangkan dalam
penelitian ini hanya terfokus dengan murajaah dalam keseharian santri di
dalam salat.

Keempat, Jurnal Abdul Khamid, Rofigotul Munifah, Aida Dwi Rahmawati
yang berjudul “Efektifitas Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an
pada Santri Pondok Pesantren”. Dalam jurnal ini, peneliti menyimpulkan
bahwa pelaksanaan proses menghafal Al-Qur’an dengan metode murajaaah ini
menggunakan sistem One Day One Page dengan sistem melakukan hafalan

baru kepada ustazah, dan murajaah hafalan lama kepada teman secara

40 Muyassaroh Zaini, The Living Qur’an: Upaya Penanaman Nilai-nilai Al-Qur’an
dalam Kehidupan Santri (Studi Kasus di Yayasan Pondok Pesantren Munirul Arifin Nahdlatul
Wathan (Yanmu NW) Praya Lombok Tengah NTB), Tesis: Program Studi lImu Al-Qur’an dan
Tafsir, 11Q Jakarta, 2019
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berpasangan.*

Penelitian di atas mempunyai keselarasan dengan penelitian ini dalam
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi, juga termasuk ke dalam penelitian kualitatif. Sedangkan titik
perbedaannya terletak pada sisi obyek penelitian, yang dilakukan di salah satu
pondok pesantren Jawa Timur dan titik fokus penelitiannya adalah metode
muraja’ah One Day One Page.

Kelima, Jurnal Muthoifin, Suryono dan Ari Anshori yang berjudul
“Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Aliyah Tahfidz Nurul
Iman Karanganyar dan Madrasah Aliyah Al-Kahfi Surakarta”. Dalam
penelitian ini diketahui bahwa terdapat tujuh metode yang diterapkan dalam
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di MA Tahfidz Nurul Iman, yaitu: juz’,
sima’i, tasmi’, muraja’ah, jama’, mengaitkan ayat dengan maknanya, dan
kitabah, serta pelaksanaannya sudah efektif dan efisien. Sedangkan di MA Al-
Kahfi Surakarta terdapat lima metode vaitu: juz’i, jama’ sima’i, tasmi’ dan
muraja’ah. Adapun pelaksanaannya sudah efektif tetapi belum efisien.
Terdapat persamaan dan perbedaan antara MA Tahfidz Nurul Iman dan MA
Al-Kahfi. Adapun perbedaannya adalah target hafalan Al-Qur’an di MA
Tahfidz Nurul Iman lebih banyak daripada target di MA Al-Kahfi, dan
pelaksanaan di MA Tahfidz Nurul Iman sudah efisien sedangkan di MA Al-
Kahfi belum efisien. Adapun persamaannya adalah dalam pelaksanaanya sudah
sama- sama efektif.*?

Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian Muthoifin dkk. terletak pada

metode yang digunakan. Akan tetapi, metode yang dimaksud berbeda dengan

41 Abdul Khamid, Rofigotul Munifah dan Aida Dwi Rahmawati, “Efektifitas Metode
Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an pada Santri Pondok Pesantren”, dalam Jurnal Kajian
liImu Kependidikan, Vol. 14, No.1, 2021

42 Muthoifin, Ari Anshori dan Suryono, “Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di
Madrasah Aliyah Tahfidz Nurul Iman Karanganyar dan Madrasah Aliyah Al-Kahfi Surakarta”,
dalam Jurnal Studi Islam, Vol. 17. No. 2, Desember 2016
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penulis. Penelitian Muthoifin membahas metode pembelajaran tahfiz Al-
Qur’an dan subyek yang diteiliti merupakan siswa/siswi, sedangkan peneliti
berfokus terhadap metode murajaah Al-Qur’an, yaitu murajaah dan santri yang

setingkat mahasiswa.

Keenam, Jurnal Umar yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Tahfidz
Al-Qur’an di SMP Lugman Al-Hakim” menjelaskan bahwa implementasi
Program Tahfidz di SMP Lugman Al-Hakim sudah sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan. Metode Tahfidz Al-Qur’an yang digunakan di SMP Lugman
Al-Hakim sudah cukup bagus dan efektif, karena dari pengamatan yang telah
kami lakukan selaku Pembimbing Tahfiz, santri dapat dibimbing dengan
metode khusus yakni, metode juz’i (menghafal berangsur-angsur), takrir
(mengulang hafalan yang telah diperdengarkan), setor dan tes hafalan (UTS,
UAS, sertifikasi Al-Qur’an dan ujian terbuka).*®

Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian Umar adalah bahwa
menghafal Al-Qur’an merupakan kegiatan pembelajaran yang sangat penting
bagi para santri ataupun pelajar, bahkan di beberapa lembaga yang sudah
menerapkan tahfiz Al-Qur’an sebagai program unggulannya. Kalaupun ada
penerapan yang hanya terbatas pada sekolah-sekolah yang berbasis pesantren
menerapkan kurikulum wajib menghafal Al-Qur’an bagi para siswanya.

Ketujuh, Jurnal yang ditulis oleh Ibrahim Rasulil Azmi yang berjudul
“Optimalisasi Metode Murajaah dalam Program Tahfidz Al-Qur’an di SMAN
9 Rejang Lebong” menyimpulkan bahwa proses optimalisasi metode
murajaaah pada program tahfiz Al-Qur’an di SMAN 9 Rejang Lebong dengan
menggunakan sistem 1 hari 1 ayat, telah berhasil dengan minimal 75%.4

Terdapat keserasian antara penelitian ini dengan penelitian Ibrahim, yaitu

4 Umar “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di SMP Lugman Al-Hakim”,
Tadarus, dalam Jurnal Pendidikan Islam, VVol.06, No.1, 2017

4 Ibrahim Rasulil Azmi, “Optimalisasi Metode Muraja’ah dalam Program Tahfidz Al-
Qur’an di SMAN 9 Rejang Lebong”, dalam Jurnal al-Bahtsu, Vol. 4, No.1, Juni 2019
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pada metode penelitian yang digunakan berupa metode campuran, dan
menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan
subjek penelitian. Bila dalam penelitian Ibrahim adalah sekolah dengan
menjadikan siswa sebagai sampelnya, objek dan subjek penelitian ini adalah
pondok pesantren dengan santri yang setingkat mahasiswa sebagai sampelnya.

Kedelapan, Jurnal yang diteliti oleh Mughni Najib berjudul “Implementasi
Metode Takrir Dalam Menghafalkan Al-Qur’an Bagi Santri Pondok Pesantren
Punggul Nganjuk”, yang menuliskan dalam penelitiannya bahwa hadirnya
penelitian ini karena dilatarbelakangi dari sekian banyaknya keluhan anak-
anak yang sedang proses menghafal Al-Qur’an ataupun yang sudah
menyelesaikan hafalannya. Maka, hasil dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa dalam mengimplementasikan Metode Takrir di Pondok Pesantren
Punggul Bagor Nganjuk dirasa sangat mudah oleh para santri, bahkan hasilnya
bida mempertajam ingatan para santri dalam menghafal Al-Qur’an.*

Dalam penelitian Mughni Najib memiliki kesamaan dengan peneliti tulis
yaitu sama-sama fokus pada penerapan metode guna mencari solusi terbaik
untuk para santri di Pondok Pesantren. Sementara dari hal lainnya berbeda, di
maan pada penelitian Mughni Najib menggunakan metode penelitian deskriptif
kualittaif —pendekatan fenomenologi dengan pengumpulan datanya

menggunakan metode interview, observasi dan dokumentasi.

Kesembilan, Jurnal yang ditulis Dahliati Simanjuntak dengan judul
“Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menghafal Al-Qur’an”
menyatakan bahwa problematika para santri di Pondok Pesantren

Muthafawiyah Purba Baru dalam menghafal Al-Qur’an ada dua faktor yang

45 Mughni Najib, “Implementasi Metode Takrir Dalam Menghafalkan Al-Qur’an Bagi
Santri Pondok Pesantren Punggul Nganjuk”, dalam Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman,
Vol. 8, No. 3, November 2018
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sering muncul yaitu, faktor internal (dalam diri) dan faktor eksternal (luar diri).
Di antara faktor internal nya adalah: 1) Malas melakukan simaan, 2) Tidak
istikamah, 3) Terlalu berambisi menambah banyak hafalan baru, 4) Tidak
mengulang hafalan dengan rutin, 5) Tidak menguasai makharijul huruf dan
tajwid. 6) Tidak sungguh-sungguh, 7) Tidak bisa mengatur waktu, 8) Tidak
sabar dan putus asa, 9) Sering lupa, 10) Faktor psikologis, 11) Faktor
kesehatan, 12) Faktor motivasi, 13) Faktor kecerdasan, 14) Faktor usia, 15)
Tidak melakukan salat hajat. Sedangkan faktor eksternal nya yaitu: 1)
Hubungan sosial santri, 2) Tempat menghafal, 3) Hubungan dengan
lingkungan fisik pesantren.*®

Adapun dalam penelitian yang di tulis oleh Dahlia ini terdapat keserasian
mengenai faktor hambatan yang dialami santri dalam proses menghafal Al-
Qur’an di lingkungan pondok pesantren, namun terdapat perbedaan yang
terletak pada objek penelitian. Di mana penelitian Dahlia bertempat di Pondok
Pesantren Musthawiyah Purba Baru Mandailing, sedangkan penelitian ini di
Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri.

Kesepuluh, Jurnal yang ditulis oleh kelompok Fadli Padila Putra, Khadijah
dan Azhariah Fatia yang berjudul “Pengaruh Motivasi Menghafal Al-Qur’an
Terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri” yang mendeskripsikan bahwa
salah satu faktor penting dan paling utama dalam menghafal Al-Qur’an adalah
motivasi. Pada hasil penelitiannya menemukan bahwa hasil motivasi dalam
menghafal Al-Qur’an di Rumah Tahfiz Ahlul Qur’an Padang mencapai pada
klasifikasi sedang yakni pada interval 80-85.#

Dalam hal ini, terdapat kesamaan dengan penelitian ini yang terletak pada

subjek penelitian yaitu santri yang sedang menghafal Al-Qur’an dengan faktor

46 Dahliati Simanjuntak, “Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menghafal
Al-Qur’an”, dalam Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 02, No. 02 Juli-Desember 2021
47 Fadli Padila Putra, Khadijah, dan Azhariah Fatia, “Pengaruh Motivasi Menghafal Al-
Qur’an Terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri”, dalam Jurnal Cerdas Mahasiswa, 2021
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pendukung utamanya motivasi. Perbedannya yaitu pada penelitian kelompok
ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif korelasional dengan objek
yang dilakukan berada di Rumah Tahfiz Ahlul Qur’an Kota Padang, dengan
fokus penelitiannya pada pengaruh motivasi santri dalam menghafal Al-
Qur’an. Sementara pada penelitian yang peneliti lakukan di sini menggunakan
mix method dengan objek penelitiannya di Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri
dengan fokus penelitiannya pada penerapan murajaah Al-Qur’an.

Kesebelas, Jurnal yang ditulis Rifgatul Husna, Alnafa Dita Setiarni, dan
Anna Wasilatul Bariroh dengan judul “Program Majelisan dalam
Meningkatkan Kualitas hafalan (Studi Living Qur’an di Pusat Pendidikan Ilmu
Al-Qur’an Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo), yang dalam
jurnal penelitainnya menyimpulkan bahwa terjadi ketidakseimbangan antara
murajaah dengan hafalan yang telah diperoleh, sebab mereka lebih
mengutamakan kuantitas dan berlomba-lomba dalam menyelesaikan hafalan.*

Pada penelitian mereka memiliki persamaan dengan penulis di mana fokus
penelitiannya pada keefektifitasan metode guna memperbaiki kualitas hafalan
para santri di pondok pesantren. Akan tetapi, dalam hal lainnya berbeda seperti
metode penelitian kelompok ini menggunakan metode kualitatif secara
deskriptif-analitis dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi,
sedangkan peneliti menggunakan mix method dengan teknik menyebar angket,

wawancara, observasi dan dokumentasi.
F. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian ialah semua kegiatan yang mencakup tentang

penyelidikan, pencarian, dan percobaan dalam suatu bidang tertentu secara

ilmiah guna mendapatkan fakta atau prinsip baru yang memiliki tujuan untuk

48 Rifqatul Husna, Alnafa Dita Setiarni dan Anna Wasilatul Bariroh, “Program Majelisan
dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan (Studi Living Qur’an di Pusat Pendidikan Ilmu Al-
Qur’an Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo)”, dalam Jurnal limu-llmu Al-
Qur’an, Vol. 2, No. 2, 2021.
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memperoleh fakta-fakta secara ilmiah.*® Adapun metode yang digunakan oleh

peneliti dalam penelitian living Qur’an adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
menuntut seorang peneliti untuk terjun langsung dalam melakukan observasi,
wawancara, menyebarkan kuesioner, dan menghimpun data dalam bentuk
dokumentasi.® Selain peneliti terjun secara langsung ke Ma’had Aly Baitul
Qur’an Wonogiri, untuk melakukan penelitian secara langsung tentang Metode
Murajaah Sholati Ila Mamati, peneliti jJuga menggunakan kajian living Qur’an
di mana Metode Murajaah Sholati Ila Mamati adalah salah satu metode
murajaah yang telah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh para santri.

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu data utama (primer)
dan data pendukung (sekunder).®* Sumber data primer dalam penelitian ini
diperoleh langsung dari objek penelitian melalui wawancara mendalam
terhadap Mudir (Pimpinan pesantren), pengurus dan beberapa santri Ma’had
Aly Baitul Qur’an Wonogiri. Peneliti juga melakukan observasi terhadap
lingkungan Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, guna menggali informasi
sedalam-dalamnya. Sedangkan, sumber data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh dari data-data yang sudah tersusun dan sudah dijadikan dalam bentuk
dokumen yang diperoleh melalui kajian pustaka, beberapa buku, jurnal, tesis

dan dokumen lainnya.

4% Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian, Tindakan Kelas dan Studi Kasus,
(Sukabumi: CV Jejak, 2017), h. 27

%0 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 185

51 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Jakarta: PN Rineka Cipta, 2003), h.
39-40
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2. Pendekatan Penelitian

Pada pendekatan yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah
pendekatan mixed methods, yang merupakan suatu prosedur untuk
menganalisis, mengumpulkan serta menggabungkan antara dua bentuk
pendekatan yaitu kualitatif dan kuantitatif dalam single study (penelitian
tunggal) maupun series study (penelitian berseri), yang menghasilkan sebuah
fakta lebih komprehensif dalam melakukan suatu penelitian. Oleh karenanya,
peneliti mempunyai kebebasan dalam mengambil semua alat pengumpul data
berdasarkan dengan jenis data yang peneliti butuhkan.>

Pada artian yang lain, penelitian mixed methods (campuran) berarti suatu
pendekatan dalam sebuah penelitian yang memadukan antara penelitian
kualitatif dan kuantitatif, baik dalam hal metodologi maupun kajian model
campuran yang memadukan antara dua pendekatan di dalam semua proses

tahapan penelitian.>

Selain itu mixed methods disebut juga sebuah metodologi penelitian yang
memberikan asumsi filosofis yang memberi petunjuk arah ataupun cara
pengumpulan data serta menganalisis data dengan memadukan antara
pendekatan kuantitatif dengan kualitatif. Kemudian pada penelitian ini
menjadikan penelitian kualitatif sebagai metode primer, sedangkan penelitian
kuantitatif sebagai metode sekunder. Setelah itu, dilakukan analisis dengan
menggunakan metode gabungan yaitu mixed methods. Pada hakikatnya,

penelitian ini guna menyatukan data kualitatif dan kuantitatif agar

52 John W. Creswell, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, (Bandung: Pustaka
Pelajar, 2010), Edisi Ketiga, h. 285

53 Abbas, Strategi dan Pilihan Mengajar Berbasis Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 2010), h.
viii
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mendapatkan analisis yang lebih lengkap. Seperti halnya gambar grafis

Concurent Embeded Design di bawah ini:>*

Pengumpulan dan Analisis
data Kualitatif

Fokus dan Kajian Teori
rumusan masalah » J Pengumpulan dan Analisis

data Kuantitatif

Penyajian data dan Analisis data
Kesimpulan dan Saran ‘ ha)gilj penelitian « Kualitatif dan
Kuantittaif -—

Gambar 1.1: Grafis Concurent Embeded Design

Penekanan pada penelitian yang digunakan di sini adalah deskriptif
analisis yang memiliki tujuan untuk memaparkan dengan deskripsi atau
gambaran terkait fakta-fakta, sifat-sifat maupun hubungan antara fenomena
yang diselidiki.>® Terlepas dari itu, terdapat beberapa alasan kenapa peneliti

mengambil mixed method (metode gabungan/kombinasi). Di antaranya:

a. Different research question

Pada penelitian ini, memiliki suatu pendekatan penelitian yang dalam
setiap rumusan masalahnya berbeda, di antaranya yang pertama “bagaimana
penerapan metode murajaah Al-Qur’an yang dilakukan oleh santri Ma’had Aly

Baitul Qur’an Wonogiri?” dalam proses pengumpulan data dan analisa harus

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: CV. Alfabeta,
2011), h. 412
5 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung, Tarsito, 1994), h. 139.
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lebih diputuskan penggunaan metode kualitatif. Lalu, “seberapa besar
efektifitas Metode Murajaah Sholati Ila Mamati bagi santri Ma’had Aly Baitul
Qur’an Wonogiri?” dalam pengumpulan data serta analisa yang lebih
diputuskan penggunaan metode kuantitatif. Selanjutnya dari kedua data
tersebut peneliti melakukan meta-analisis guna mengetahui data keduanya
akan kah saling memperkuat, memperlemah ataupun bertentangan.®
b. Triangulation

Merupakan suatu pendekatan multimetode yang dikerjakan peneliti ketika
proses mengumpulkan dan menganalisis data. Penggunaan multimetode ini
harus dengan syarat khusus, sehingga dengan cara menggabungkan kedua
metode antara kualitatif dan kuantitatif.>” Sedangkan menurut pendapat yang
lain bahwa pengumpulan data triangulasi ini termasuk metode yang
menggabunkan dari berbagai sumber yang ada dan sesuka peneliti. Dalam
metode ini juga peneliti tidak hanya mengumpulkan data namun juga menguji
kredibilitas data.*®

Dalam metode ini ketika peneliti praktik dan mencari data di lapangan,
peneliti dapat menggunakan empat cara sekaligus dalam pengumpulan
datanya, di antaranya observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Pada
penelitian ini juga dikerjakan dengan cara pengumpulan data serta triangulasi
masa pengumpulan data.
c. Completeness

Sebagai sarana untuk melengkapi antar metode. Dalam hal ini, peneliti

mengharapkan supaya data yang didapat dari masing-masing metode, baik

% Jonathan Sarwono, Mixed Methods Cara Menggabung Riset Kuantitatif dan Riset
Kualitatif Secara Benar, (Jakarta, PT. Elex Media Komputindo, 2011), h. 7-8

57 Yasmin dan Rahman, K.F. Triangulation Research Method as the Tool of Social
Science Research, h. 154-163

8 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif; Pemahaman Filosofis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Cet ke-9, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.
203
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kualitatif ataupun kuantitatif akan saling melengkapi antara satu dengan yang
lainnya. Sehingga temuannya lebih bersifat komprehensif.>
d. Confirm and discover

Melalui konfirmasi, dengan penggunaan 2 metode antara kualitatif dan
kuantitatif yang memiliki tujuan untuk mengkonfirmasi kembali terkait
informasi yang telah diperoleh oleh peneliti. Sehingga, bisa menghasilkan
temuan-temuan data yang lebih valid.®® Adapun model penelitian kombinasi
yang dilakukan adalah concurrent triangulation (campuran seimbang) yaitu,
mengkombinasikan kedua metode antara kuantitatif dengan kualitatif secara
seimbang dan dalam waktu yang bersamaan, namun independen dalam
menjawab rumusan masalah sejenis.5*

Adapun peneliti mengambil model concurrent triangulation ini bertujuan
agar bisa mengatasi beberapa kelemahan dan kekurangan dari satu teknik
pengumpulan data dengan teknik pengumpulan data yang lain, sehingga
peneliti memperoleh data yang lebih valid, reliabel, objektif, serta lengkap
dengan durasi waktu yang dibutuhkan lebih efisien. Mengenai hal itu, terdapat
beberapa rumusan masalah yang ditentukan dalam penelitian ini. Sebagaimana
yang telah peneliti jelaskan dalam bab I, di mana rumusan masalah tersebut
termasuk rumusan masalah yang bersifat deskriptif. Sehingga yang akan
dilakukan oleh peneliti setelah itu adalah menjabarkan dan mengeksplorasi
serta memotret situasi terkait bagaimana penerapan metode murajaah Al-
Qur’an yang dilakukan oleh santri Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri dan

mengamati metode apa yang diterapkan di dalamnya.

%9 Jonathan Sarwono, Mixed Methods Cara Menggabung Riset Kuantitatif dan Riset
Kualitatif Secara Benar, h. 9

60 Jonathan Sarwono, Mixed Methods Cara Menggabung Riset Kuantitatif dan Riset
Kualitatif Secara Benar, h. 10

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Mixed Methods), h. 499
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Penggabungan dua metode ini yaitu kualitatif dan kuantitatif lebih
berfokus pada teknik pengumpulan data dan analisis data, sehingga peneliti
bisa membandingkan data temuan secara keseluruhan dari kedua metode
tersebut, yang kemudian hasil akhirnya akan memperoleh kesimpulan dan
saran ‘apakah kedua data saling memperkuat atau bahkan sebaliknya
memperlemah dan bertentangan’. Perihal rumusan masalah yang pertama
“bagaimana penerapan metode murajaah Al-Qur’an yang dilakukan oleh santri
Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri”. Dalam hal ini peneliti berfokus pada
penggunaan teknik pengumpulan data dengan kualitatif, yaitu peneliti
melakukan wawancara terhadap mudir (pengasuh), pengurus dan para santri
Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri. Sementara untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua ““seberapa besar efektifitas Metode Murajaah Sholati Ila
Mamati bagi santri Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri” peneliti akan lebih
memfokuskan dalam teknik pengumpulan data secara kuantitatif dengan cara

membagikan angket kepada seluruh santri putra dan putri.

3. Sumber Data

Sumber data yang peneliti peroleh dalam penelitian ini adalah sumber data
utama (primer)®? artinya sumber data yang peneliti peroleh secara langsung
dari objek penelitian dengan cara wawancara mendalam terhadap Mudir
Ma’had Aly, para pengurus dan ustaz ustazah serta beberapa santri putra dan
putri Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri. Kemudian data dari kuesioner
terbuka yang peneliti berikan kepada seluruh santri putra dan putri Ma’had Aly
Baitul Qur’an Wonogiri angkatan 2021/2022 yakni semester IV dan angkatan
2022/2023 semester 11 yang berjumlah secara keseluruhan 115 santri. Lalu dari
keseluruhan jumlah populasi tersebut, peneliti mengambil 5 halagah dari santri

putri yang terdiri dari 3 halagah (18 santri) semester Il dan 2 halagah (13 santri)

62 Amiruddin dan Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Press,
2006), h. 167
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semester 1V, serta 3 halagah dari santri putra yang terdiri dari 2 halagah (14
santri) semester 1l dan 1 halagah (7 santri) semester IV. Selain itu, peneliti juga
melakukan  observasi  berperan  (participant  observation) dalam
mempraktikkan Metode Murajaah Sholati Ila Mamati di Ma’had Aly Baitul

Qur’an Wonogiri.

Sementara, sumber data sekunder merupakan data yang peneliti peroleh
dari pihak kedua yaitu data penelitian yang peneliti dapatkan dengan tidak
langsung. Data ini yang akan mendukung data primer yang telah peneliti
peroleh. Adapun data sekunder ini peneliti peroleh dari data-data yang telah
tersusun rapih serta telah dijadikan dalam bentuk beberapa dokumen seperti,
kajian pustaka, buku, tesis, jurmal dan lain sebagainya.®

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®* Adapun
teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
metode campuran bertahap (sequential mixed method),®® yang meliputi
observasi partisipan, wawancara, kuesioner dan dokumentasi.
a. Observasi Partisipan (Participant Observation)

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari para
santri di Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri. Sambil melakukan pengamatan,

peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan para santri dan ikut merasakan

83 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Jakarta: PN Rineka Cipta, 2003), h.
40

84 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), Cetakan ke-12, h. 208

65 John W. Creswell, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, (Bandung: Pustaka
Pelajar, 2010), Edisi Ketiga, h. 25
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suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan
lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang nampak.®

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan aktif di mana
peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh para santri Ma’had Aly Baitul
Qur’an Wonogiri, akan tetapi tidak sepenuhnya peneliti ikut berpartisipasi di
dalamnya. Adapun waktu yang difokuskan dalam penelitian di lapangan
selama tiga bulan, yaitu pada bulan Januari-Maret 2023%’

b. Wawancara (Interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam.®® Peneliti di sini menggunakan wawancara
semiterstruktur agar narasumber yang diajak bicara lebih leluasa dalam
menyampaikan jawaban-jawaban atas semua pertanyaan peneliti.° Dalam hal
ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah mudir (pengasuh), pengurus dan
para santri Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri.

Pemilihan informan yang diwawancara dilakukan secara snowball
sampling. Teknik ini digunakan untuk menyeleksi dan memilih informan yang
benar-benar mengetahui informasi secara mendalam dan dapat dipercaya untuk
menjadi sumber data. Snowball Sampling yaitu teknik penentuan sampel yang
mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar. Dalam penentuan sampel
langkah pertama adalah memilih satu atau dua orang. Apabila dengan satu atau

dua orang belum memperoleh data yang lengkap, maka penulis dapat mencari

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 210
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 212
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 317
89 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 320
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orang lain lagi yang dipandang lebih mengetahui dan dapat melengkapi data
yang telah ada sebelumnya.”®
c. Kuesioner (angket)

Kuesioner ialah sebuah metode pengumpulan data melalui cara dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden untuk dijawab.” Maka
dalam penelitian ini, peneliti mengambil pengolahan data melalui kuesioner
terbuka, artinya kuesioner yang memberi kebebasan terhadap para responden
untuk menjawab.’”? Adapun responden yang peneliti ambil di sini adalah
seluruh santri putra dan putri Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri.

d. Dokumentasi

Yaitu metode yang digunakan peneliti untuk memperoleh data-data atau
catatan yang sudah berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang yang berupa tulisan foto, gambar, film
dan lain-lain.”® Dokumentasi yang dapat peneliti peroleh di lokasi adalah
penelitian berupa foto kegiatan santri sehari-hari di ma’had aly, profil Ma’had
Aly dan data yang terkait keanggotaan dan organisasi seperti jumlah santri,
peraturan pondok dan struktur kepengurusan.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, kuesioner terbuka dan
dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Di

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 300

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 193

2 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2017), h.
60

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 329
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mana dalam proses menganalisa data, peneliti bisa menghasilkan data
deskripstif yang berbentuk tulisan ataupun lisan dari setiap individu dan
perilaku yang dapat diamati.”

Setelah terkumpulnya data dengan jalan instrumen pengumpulan data,
maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah pemilahan secara selektif yang
diselaraskan dengan permasalahan yang digunakan dalam penelitian.
Kemudian, dikerjakan dengan pengolahan proses editing artinya dengan
meneliti kembali data-data yang didapat. Apakah data yang diperoleh tersebut
sudah memenuhi dengan baik dan lengkap atau belum, sehingga data bisa
diproses ke tahap berikutnya.

Pada penelitian ini dalam menganalisa data yang telah diperoleh, peneliti
menggunakan cara descriptive (non statistik), maksudnya penelitian yang
dikerjakan dengan mengilustrasikan data yang terkumpul dari kata-kata atau
kalimat yang terpisahkan guna kategori memperoleh kesimpulan.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data
yang dipoeroleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola dengan tertentu atau menjadi
hipotesis.” Mengikuti konsep yang diberikan oleh Miles dan Huberman. Miles
dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.”

G. Sistematika Penulisan

Teknik penulisan merujuk kepada pedoman yang diberlakukan di Institut

lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang diterbitkan di 11Q Press tahun 2021.

Sedangkan sistematika penulisan bertujuan untuk menjelaskan bagian-bagian

™ Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori &
Praktik, Cetakan ke-1, (2019), h. 102

75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 335

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 337
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yang akan ditulis dan dibahas dari penelitian ini secara sistematis. Penelitian

ini dibagi menjadi lima bab, di antaranya sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah yang
menjelaskan tentang sebab permasalahan penelitian ini. Selanjutnya,
permasalahan penelitian yang mencakup identifikasi masalah, pembatasan
masalah dan perumusan masalah. Kemudian tujuan penelitian dan kegunaan
penelitian yang membahas tentang keguanaan dalam praktis dan teoritis dari
penelitian ini. Selanjutnya kajian pustaka yang bertujuan sebagai rujukan
ataupun bahan bacaan bagi keabsahan penelitian ini. Lalu metodologi
penelitian yang mencakup jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data dan metode analisis data, dan yang terakhir adalah

sistematika penulisan.

BAB I1: Pembahasan seputar teori tentang Paradigma /iving Qur’an dan
murajaah dalam Tahfiz Al-Qur’an, yang berisi tentang Living Qur’an dalam
kehidupan masyarakat, definisi dan sejarah tahfiz Al-Qur’an, Tradisi dan
metode murajaah Al-Qur’an, lalu Urgensi murajaah Al-Qur’an, serta

Problematika murajaah Tahfiz Al-Qur’an.

BAB I11: Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan tentang profil objek
penelitian, mengenai Profil Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri dan Metode
Sholati Ila Mamati. Selanjutnya dalam bab ini ada dua pembahasan yang
pertama tentang Profil Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri yang terdapat
enam poin yaitu; Sejarah Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, Visi, misi,
tujuan dan motto Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, Letak Geografis
Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri dan Program kegiatan Ma’had Aly Baitul
Qur’an Wonogiri, Struktur Organisasi Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri
dan Profil Informan Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri. Lalu yang kedua
tentang Metode Sholati 1la Mamati di Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri
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yang terdapat tiga poin di antaranya; Mengenal Metode Sholati lla Mamati,
Menghafal dan memelihara hafalan dengan salat sunah dan Penerapan Metode

Sholati Ila Mamati.

BAB 1V: Memaparkan hasil analisis dari peneliti yaitu Praktik Metode
Murajaah Sholati Ila Mamati di Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, Manfaat
Metode Murajaah Sholati lla Mamati di Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri
dalam kehidupan sehari-hari dan Makna murajaah Sholati Ila Mamati di

Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri dalam kehidupan sehari-hari.

BAB V: Penutup. Bab ini adalah pemaparan untuk menjawab pertanyaan
dari rumusan masalah yang mencakup kesimpulan peneliti tentang hasil dari
pembahasan pokok masalah, kemudian ditutup dengan saran yang bertujuan

memberikan solusi maupun kontribusi bagi seluruh pihak yang turut berperan.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh dari Ma’had Aly Baitul
Qur’an Wonogiri terkait murajaah Al-Qur’an Metode Sholati Ila Mamati di
Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri, maka peneliti menyimpulkan sebagai
berikut:

Pertama, dalam praktik Metode Murajaah Sholati lla Mamati di Ma’had
Aly Baitul Qur’an Wonogiri, seluruh santri diwajibkan untuk selalu menjaga
salatnya, baik salat wajib ataupun sunah karena metode sholati ini dipraktikkan
pada salat-salat rawatib, salat duha, salat tahajud, salat hajat, salat witir dan
salat-salat sunah lainnya. Dalam satu hari setiap santri ditargetkan
menyelesaikan murajaah minimal 1 juz dalam salat dan melazimkan salat
sunah minimal 23 rakaat. Sehingga selama satu bulan, para santri mampu
mengerjakan salat sunah kurang lebih minimal 600 rakaat.

Kedua, Dari penerapan Metode Murajaah Sholati Ila Mamati yang telah
dilakukan sehari-hari oleh para santri di Ma’had Aly Baitul Qur’an Wonogiri,
tentu ada manfaat yang telah dirasakan oleh mereka, di antaranya dapat
menguatkan hafalan, bisa menikmati murajaah secara langsung kepada Allah
SWT, dan murajaah bisa lebih fokus. Selain itu banyak makna yang telah
mereka rasakan dalam kehidupannya , antara lain: merubah karakter dan
akhlak menjadi lebih baik, ketenangan dalam diri, kebahagiaan dan
keberuntungan, doa lebih mudah terijabah, lebih paham dengan kandungan Al-
Qur’an, meningkatkan iman dan takwa, mendapat kemudahan dan keberkahan
dalam hidup
B. Saran

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian lapangan ini, peneliti menyadari

bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, karena peneliti di sini
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hanya meneliti dan menganalisis. Sehingga, akan lebih perlunya lagi bila
peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya, agar bisa meneliti tema
yang sama dengan peneliti, di mana melakukan penelitian mengenai Metode

Murajaah Sholati Ila Mamati dalam kehidupan sehari-hari.
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